
LITURGI IBADAH GKJ KOTAGEDE 
=== Minggu, 09 Agustus 2026 – Pukul 09.00 (Minggu Biasa/Bulan Kebangsaan) === 

Pembacaan Warta Jemaat 

PANGGILAN BERIBADAH 
Mj: Saudara yang dikasihi Tuhan, keindahan bumi Indonesia adalah mujizat dari 

Tuhan. Namun, Allah hadir bukan hanya melalui mujizat. Ia hadir juga dalam duka 
dan suka. Untuk itu, marilah kita awali ibadah dengan tema “Membagikan Roti 
Kehidupan Dalam Perahu Yang Bergolak” ini dengan menyanyikan KJ 17: 1,2 
“Tuhan Allah Hadir”, kita pujikan dengan berdiri. 

1) Tuhan Allah hadir pada saat ini, hai sembah sujud di sini,  
 diam dengan hormat, tubuh serta jiwa, tunduklah menghadap Dia.  
 Marilah, umatNya, hatimu serahkan dalam kerendahan. 

2) Tuhan Allah hadir, Yang dimuliakan dalam sorga siang - malam 
 "Suci, suci, suci" untuk selamanya dinyanyikan malak sorga. 
 Ya Allah, t'rimalah pujian jemaat beserta malaikat. 

VOTUM  & SALAM (berdiri) 
PF:  Marilah kita masuki ibadah Minggu ini dengan pengakuan: Sumber pertolongan 

kita adalah Tuhan yang menciptakan langit, bumi dan segala isinya. 
Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan Tuhan Yesus Kristus 
menyertai Saudara sekalian. Amin. 

PEMBERKATAN ANAK SEKOLAH MINGGU 

KATA PEMBUKA (duduk) 
Imam: Saudara yang dikasihi Tuhan, dalam Bulan Kebangsaan Minggu Kedua ini, kita 

diajak untuk menyadari panggilan kita sebagai gereja maupun pribadi untuk 
menyuarakan suara kenabian. Tugas ini mengandung konsekwensi yang 
terkadang tidak mudah. Oleh karena itu, kita memerlukan kepekaan untuk 
senantiasa merasakan kehadiran Tuhan dalam setiap peristiwa, baik dalam suka 
maupun duka. Tuhan adalah gembala kita yang baik. Ia akan menuntun kita dalam 
melakukan tugas panggilan ini.. 

PUJIAN PEMBUKA  
Imam: Marilah kita naikan pujian bagi Tuhan dari KJ 407: 1,2 “Tuhan Kau Gembala 

Kami” 
1)  Tuhan, Kau Gembala kami, tuntun kami, dombaMu; 

b’rilah kami menikmati hikmat pengurbananMu. 
Tuhan Yesus, Jurus’lamat, kami ini milikMu (2x) 



2) Kau Pengawal yang setia, Kawan hidup terdekat. 
Jauhkan kami dari dosa, panggil pulang yang sesat. 
Tuhan Yesus, Jurus’lamat, kami mohon, b’ri berkat (2x) 

PENGAKUAN DOSA 

PF:  Marilah kita terima Hukum Kasih dari Allah, seperti tertulis dalam Matius 22: 37-
40, yang demikian: 

  Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap 
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. 

Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang kedua 
yang sama dengan itu ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan 
kitab para nabi” 

  Setelah kita mendengarkan firman Tuhan tersebut, nyata sekali dosa kita, yaitu 
kita belum dapat melaksanakan Hukum Kasih ini dengan sempurna. Oleh sebab 
itu marilah kita menyesali dosa kita seraya memohon pertolongan Tuhan. 

  (Doa penyesalan secara pribadi/hening sejenak) 

PF:   Ya Tuhan inilah pengakuan dosa yang telah kami sampaikan kepada-Mu. Kami 
mohon belas kasihan-Mu. Amin. 

PUJIAN PENYESALAN 
Imam: Jemaat yang terkasih, marilah kita nyanyikan pujian penyesalan dari KJ 29: 

1,2,3 “Di Muka Tuhan Yesus” 
1)  Di muka Tuhan Yesus betapa hina diriku. 

Kubawa dosa-dosaku di muka Tuhan Yesus. 

2) Di muka Tuhan Yesus tersungkur kar’na dosaku, 
kubuka kerinduanku di muka Tuhan Yesus. 

3) Di muka Tuhan Yesus ‘ku insaf akan salahku; 
bertobat kini hatiku di muka Tuhan Yesus. 

BERITA ANUGERAH  
PF:  Saudara yang terkasih, Tuhan menyediakan pengampunan dan anugerah bagi 

setiap orang yang datang kepada-Nya dengan kesungguhan hati untuk 
bertobat. Sebagaimana Berita Anugerah yang kita dengar melalui pembacaan 
surat Roma 10:9-10, yang demikian: “Sebab jika kamu mengaku dengan 
mulutmu, bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah 



telah membangkitkan Dia dari antara orang mati, maka kamu akan 
diselamatkan. Karena dengan hati orang percaya dan dibenarkan, dan dengan 
mulut orang mengaku dan diselamatkan”.  

  Demikianlah Berita Anugerah dari Tuhan. 

PUJIAN KESANGGUPAN (berdiri) 

Imam: Jemaat  dimohon  berdiri.  Marilah  kita  sambut  berita  anugerah dari  Tuhan  
dengan menyanyikan pujian kesanggupan dari KJ 369A: 1,2 “Ya Yesus 
Kuberjanji ” 
1) Ya Yesus, ‘ku berjanji setia padaMu; kupinta Kau selalu dekat,  
 ya Tuhanku. Di kancah pergumulan jalanku tak sesat, 
 kar’na Engkau Temanku, Pemimpin terdekat. 

2) Dekaplah aku, Tuhan, di ribut dunia penuh kilauan hampa  
 dan suara godanya. Di dalam dan di luar si jahat mendesak. 

Perisai lawan dosa, ya Tuhan, Kau tetap. 

PEMBERITAAN FIRMAN (duduk) 

 Doa Epiklesis (mohon bimbingan Roh Kudus) 

 Pembacaan Alkitab 
PF   : Bacaan Alkitab hari ini diambil dari …………………………………… 

Berbahagialah setiap orang yang mendengar sabda Tuhan dan yang   
memeliharanya. Haleluya! 

J : (menyanyikan) Haleluya! Amin! 
 Khotbah  

 Saat Teduh 

DOA SYAFAAT diakhiri DOA BAPA KAMI (dinyanyikan) 

PERSEMBAHAN SYUKUR --- oleh Majelis ---  

 Dasar Persembahan  1 Tesalonika 5: 18 
“Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di 
dalam Kristus Yesus bagi kamu”.. 

 Pujian Persembahan  PKJ 146: 1,3 “Bawa Persembahanmu” 

1) Bawa persembahanmu dalam rumah Tuhan 
 dengan rela hatimu, janganlah jemu. 
 Bawa persembahanmu, bawa dengan suka. 



 Refr.  Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu. 
  Bawa persembahanmu, ucaplah syukur. 

---- persembahan diedarkan oleh majelis diiringi instrumen ---- 
Setelah kantong selesai beredar, jemaat tetap duduk manyanyikan bait selanjutnya 

3) Persembahkan dirimu untuk Tuhan pakai 
 agar kerajaanNya makin nyatalah. 
 Damai dan sejahtera diberikan Tuhan…Refr…. 

 Doa Persembahan  

PENGAKUAN IMAN RASULI (berdiri) 

Imam: Jemaat dimohon berdiri.  
  Bersama umat Tuhan disegala masa dan disegala tempat, marilah kita 

memperbaharui iman percaya kita dengan mengucapkan Pengakuan Iman 
Rasuli yang demikian: Aku Percaya…. 

PENGUTUSAN & BERKAT  

PF : Arahkan hati saudara kepada Tuhan, jadilah saksi Tuhan dimanapun saudara 
berada dan saudara terima berkat dari Tuhan:  

  Tuhan memberkati saudara dan melindungi saudara. Tuhan menyinari saudara 
dengan wajah-Nya dan memberi saudara kasih karunia. Tuhan menghadapkan 
wajah-Nya kepada saudara dan memberi saudara damai sejahtera. Amin. 

PUJIAN PENUTUP 
PKJ 105: 1,5 “Gereja Bagai Bahtera” 

1) Gereja bagai bahtera di laut yang seram mengarahkan haluannya  
 ke pantai seberang. Mengamuklah samudera dan badai menderu; 
 gelombang zaman menghempas, yang sulit ditempuh. Penumpang pun 

bertanyalah selagi berjerih: Betapa jauh, di manakah labuhan abadi? 
 Refr.  Tuhan, tolonglah! Tuhan, tolonglah! Tanpa Dikau semua binasa kelak. 
  Ya Tuhan, tolonglah. 

5) Gereja bagai bahtera di laut yang seram, mengarahkan haluannya  
 ke pantai seberang. Hai kau yang takut dan resah, kau tak sendirian; 
 teman sejalan banyaklah dan Tuhan di depan! Bersama-sama majulah, 

bertahan, berteguh; tujuan akhir adalah labuhan Tuhanmu! …Refr… 


